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Rutinitas

Rutinitas adalah strategi sistematis dan berulang 
yang memiliki awal dan akhir yang jelas dengan 
langkah-langkah yang sudah ditentukan di 
dalamnya.
Siswa pengidap ASD paling mampu belajar melalui 
rutinitas dan jika kita tidak memberikan rutinitas 
yang produktif, mereka sering kali mengembangkan 
rutinitas sendiri untuk membantu diri menghadapi 
situasi yang terasa sulit bagi mereka. Maka, paling 
baik adalah jika guru memanfaatkan kekuatan siswa 
di area ini dan mengajar melalui rutinitas ruang 
kelas positif yang sistematis.

Transisi

Siswa pengidap ASD bisa memiliki masalah dengan 
perubahan, dan lebih suka mempertahankan dunia 
pada ukuran yang bisa mereka pahami. Pengidap 
ASD mungkin menghafal “dunia” sepotong-
sepotong dan bisa merasa tersesat bila segala 
sesuatu tidak seperti seharusnya/biasanya. Bagi 
mereka, perubahan dan transisi adalah peristiwa 
tidak dikenal dan tidak terkendali yang menimpa 
mereka. Dilihat dari kacamata ini, kita akan mudah 
memahami alasan siswa pengidap ASD cenderung 
bingung dan gusar selama transisi.
•	 Gunakan cara visual untuk menyiapkan siswa 

terhadap perubahan, misalnya jadwal visual atau 
benda transisi

•	 Beri siswa cukup wanti-wanti akan perubahan 
kegiatan

•	 Beri siswa petunjuk tersendiri – jangan andalkan 
arahan umum yang berlaku bagi seluruh kelas

•	 Iringi petunjuk verbal dengan isyarat visual
•	 Bilamana perlu, sediakan benda transisi untuk 

bertindak sebagai pengingat, misalnya buku untuk 
waktu bercerita atau kotak bekal untuk makan siang.

Daftar cek praktik mengajar terbaik bagi siswa 
pengidap ASD

1.	 Penggunaan maksimum isyarat visual 
2.	 Kurangi faktor yang menyebabkan stres. Misalnya:
•	 Menunggu
•	 Kontak fisik

•	 Ketaksaan (ambiguitas)
3.	 Sadari kesulitan indrawi
4.	 Jangan ambil hati perilaku buruknya – pelajari yang 

diisyaratkan perilaku itu
5.	 Bersikap sekonkret dan seharfiah mungkin saat 

memberikan informasi dan petunjuk. Hindari 
julukan, idiom, kata bersayap, dan sarkasme dalam 
bahasa sosial Hindari terlalu verbal

6.	 Siapkan terhadap perubahan lingkungan, tugas, dan 
guru

7.	 Berlakulah konsisten 
 



Mengajar Siswa Pengidap Gangguan 
Spektrum Autisme (ASD)

Saat mengajar siswa pengidap ASD, penting bagi 
kita untuk mengajar sesuai dengan kekuatan mereka 
sambil mendukung kesulitan mereka. Banyak orang 
membuat kesalahan dengan mengajar menurut 
kesulitan siswa. Ajarlah selaras dengan kekuatan, 
dan imbangilah kesulitan.

Kekuatan

•	 Keterampilan pemrosesan visual
•	 Belajar dengan menghafal
•	 Perhatian terhadap rincian
•	 Memori faktual
•	 Keterampilan visuospasial
•	 Menyukai rutinitas dan keterprediksian

Kesulitan

•	 Bahasa kompleks atau abstrak
•	 Kemampuan mengatur diri dan bahan
•	 Kemampuan mengambil rincian yang paling 

relevan dari serangkaian rincian
•	 Kesulitan dengan tugas yang mengharuskan 

mereka memerankan orang lain
•	 Menulis materi fiktif atau imajinatif

Strategi untuk mengajar siswa pengidap ASD

•	 Hindari terlalu verbal
•	 Gunakan isyarat dan arahan (prompt) visual
•	 Siapkan siswa terhadap perubahan dalam 

rutinitas
•	 Sediakan struktur dan organisasi di kelas dan di 

dalam bahan
•	 Gunakan pendekatan yang konsisten saat 

mengajar
•	 Beri siswa semua informasi yang perlu agar 

berhasil
•	 Kenali perilaku sulit atau tidak biasa sebagai 

tanda stres
•	 Kenali bahwa istirahat dan taman bermain 

bisa menjadi waktu paling membuat stres bagi 
siswa pengidap ASD dan sediakan strategi untuk 
mengakomodasinya

•	 Sisihkan waktu untuk lebih mengenal siswa dan 
kebutuhannya

Hindari terlalu verbal

Terlepas dari kemampuan bahasa siswa yang 
terlihat:
•	 Gunakan alat peraga dalam mengajar
•	 Berikan petunjuk diagramatis berurutan
•	 Ajar dengan ‘konkret’ dan peragakan  

sebanyak mungkin

Ruang kelas

Struktur: Sejauh mungkin, bagi dan beri label 
berbagai bagian ruang kelas dengan kegiatan atau 
fungsi. Juga beri label tempat bahan dan sumber 
daya disimpan. Sebuah lingkungan berlabel 
dan terprediksi mengurangi stres siswa dan 
memungkinkan mereka menjelajahi lingkungan 
dengan lebih mandiri.

Indrawi: Pastikan bahwa siswa tidak ditempatkan 
di dalam situasi yang membuat mereka mudah 
teralih oleh kegaduhan atau gerakan, misalnya 
jendela, pintu, atau alur dengan banyak kegiatan. 
Kadang-kadang yang terbaik adalah menempatkan 
siswa dekat guru dengan mayoritas siswa lain 
di belakangnya. Dengan cara ini, anak kurang 
terganggu oleh lingkungan dan bisa lebih mudah 
berfokus pada arahan guru.

Siapkan terhadap perubahan pada rutinitas 
harian dengan memakai jadwal visual

Jadwal dapat dibuat dengan:
•	 Benda transisi, misalnya topi untuk 

mengisyaratkan pergi keluar atau kuas untuk 
menandakan waktu olah seni

•	  Gambar untuk komunikasi, misalnya Compic, 
Boardmarker, dlsb. 

•	 Foto 
•	 Petunjuk tertulis

Personalkan menurut tingkat keterampilan 
penggambaran/representasional siswa.


